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Adiluhung   :Bernilai tinggi, Mulia 
Antawacana  :Pedoman dalam teknik penyuaraan wayang 
Blencong  :Lampu yang menyoroti layar. 
Catur   :Wacana berupa narasi dan cakapan. 
Dagelan  :Hiburan (pelawak). 
Diuri-uri  :Dipelihara, dipedulikan. 
Dodogan :Suara yang dihasilkan dari kayu kecil (cempala) yang 
dipukulkan pada kotak (wadah wayang) sebagai tanda 
bahwa dalang akan bercerita. 
Epos   :Cerita kepahlawanan 
Gagrak  :Gaya pakeliran yang digunakan oleh setiap pertunjukan 
wayang kulit purwa.  
Garapan :Pengerjaan suatu cerita lakon. 
Gebrakan :Terobosan baru. 
Goro-goro :Segmen dalam wayang kulit purwa dimana tokoh 
punakawan memberikan petuah dan hiburan pada 
penonton.  
Gunungan :Gambar wayang yang menyerupai gunung. Digunakan 
sebagai pembuka, saat berlangsung, maupun saat 
pertunjukan wayang kulit berakhir. 
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 Kelir :Kain putih yang dibentangkan sebagai latar atau 
background dari tokoh-tokoh wayang dalam pertunjukan 
wayang kulit.  
Keprakan :Benda yang terbuat dari besi atau baja yang disusun di 
sebelah kiri dalang untuk kemudian dipukul menggunakan 
kaki sang dalang, digunakan sebagai penanda  bahwa 
dalang akan bercerita. 
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Kurawa. 
Mayang :Kata lain dari mendalang. 
Mucuki  :Pentas pembuka wayang. 
Ngrukti :Memelihara wayang. 
Nyantrik  :Belajar mendalang. 
Nyimping :Penataan wayang dikanan kiri kelir saat pementasan. 
Out of Box :Berfikir secara luas, tidak terkotak pada satu masalah yang 
dihadapi, akan tetapi juga dibalik permasalahan tersebut. 
Pakeliran :Satu pertunjukan wayang yang mencakup dari awal hingga 
akhir kisah. 
Pakem :Pengetahuan pedalangan 
xiv 
 
Ramayana :Epos yang menceritakan tentang kisah Raja Ramawijaya 
dan Raja Rahwana, serta Dewi Shinta. 
Repetoar :Daftar rencana permainan sandiwara, opera, balet, 
komposisi musik, lagu, atau peran yang telah dipersiapkan 
dan dipelajari sebelum mengadakan pertunjukan di depan 
penonton. 
Ricikan :Penabuh gamelan dari instrumen. 
Sabet(an) :Teknik memegang dan menggerakkan (menari, perang, 
sembah, dll) wayang dalam pertunjukan wayang kulit 
purwa. 
Sulukan :Pembuka perkeliran wayang yang dibawakan dalang 
dengan bentuk puisi berhasa Jawa Kuno. 
Tanggapan :Mendapatkan permintaan untuk melakukan pertunjukan.  
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